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ABSTRAK 
Aplikasi Dekstop Pemeriksaan (Derik) merupakan aplikasi yang 
digunakan untuk melaksanakan proses bisnis pemeriksaan khusunya 
dalam hal monitoring dan pengadministrasian seluruh rangkaian 
kegiatan pemeriksaan. Penelitian bertujuan mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan aplikasi Derik oleh pemeriksa pajak 
sebagai pengguna. Sampel penelitian adalah 320 pemeriksa pajak yang 
tersebar di seluruh unit kerja Direktorat Jendral Pajak (DJP) di 
Indonesia. Analisis data menggunakan software SmartPLS 3.0. Hasil 
penelitian menunjukkan persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan,  
berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa Pajak. Keyakinan sendiri komputer, ekspektasi hasil, dan 
perasaan berpengaruh positif terhadap pemanfaatan dalam 
penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa pajak. Sedangkan, 
kecemasan terbukti berpengaruh negatif terhadap pemanfaatan 
aplikasi Derik. Terakir, sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap 
penggunaan aplikasi Derik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan aplikasi Derik di DJP dipengaruhi oleh sikap penggunaan, 
keyakinan sendiri komputer, ekspetasi hasil, perasaan dan kecemasan. 
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Factors Affecting the Utilization of Examination Desktop 
Applications in the Directorate General of Taxes 

 
ABSTRACT 

Dekstop Pemeriksaan Application (Derik) is an application that is used to carry 
out inspection business processes, especially in terms of monitoring and 
administering the entire series of inspection activities. This study aims to 
determine the factors that influence the use of the Derik application by tax 
examiners as users. The research sample was 320 tax examiners spread across 
all work units of the Directorate General of Taxes (DGT) in Indonesia. Data 
analysis using SmartPLS 3.0 software. The results showed that the perceived 
ease of use, perceived usefulness, had a positive effect on the attitude toward 
using the Derik application by the tax examiner. Computer self-efficacy, 
outcomes expectation, and affect have a positive effect on usage of the Derik 
application by tax examiners. Meanwhile, anxiety has been shown to have a 
negative effect on usage of the Derik application. Finally, the attitude toward 
using has a positive effect on usage of the Derik application. So, it can be 
concluded that the usage of the Derik application at DGT is influenced by 
attitude toward using, computer self-efficacy, outcomes expectation, affect and 
anxiety. 
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PENDAHULUAN  
Pemerintah memastikan pelayanan publik di lingkungan instansi pemerintah 
tetap berjalan efektif dengan mengeluarkan kebijakan Work from Home (WFH) bagi 

Aparatur Sipil Negara (ASN) selama merebaknya kasus Covid-19. Kebijakan ini 
dituangkan dalam Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020 tentang 
Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Covid-
19 di Lingkungan Instansi Pemerintah (Ningrum et al., 2020). 

Sebagai salah satu Instansi Pemerintah yang juga pelayanan Publik 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) turut andil dalam upaya pencegahan penyebaran 
Covid-19 dilingkungan pegawai DJP. Salah satu upaya yang dilakukan oleh DJP 
adalah mengeluarkan surat edaran SE-13/PJ/2020 tentang Panduan Tindak 
Lanjut terkait pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) di 
lingkungan Direktorat Jenderal Pajak. Dimana seluruh unit vertikal di lingkungan 
DJP tetap beroperasi dengan menerapkan protokol kesehatan yang telah 
dianjurkan oleh pemerintah. Namun beberapa aktivitas pelayanan yang 

melakukan kontak langsung dengan wajib pajak yakni Tempat Pelayanan 
Terpadu (TPT) dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu ditiadakan untuk sementara. 
Seluruh Pegawai Di lingkungan DJP  melaksanakan Work From Home (WFH) 
sehingga seluruh pekerjaan dikerjakan dan diselesaikan di rumah (Herlambang, 
2020).  

DJP dalam upaya mendukung program WFH bagi pegawai, menerbitkan 
Surat Edaran SE-15/PJ/2020 tentang Pedoman Dukungan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) dalam pelaksanaan Work from Home (WFH). DJP 
memberikan kemudaan akses kepada pemeriksa pajak selama WFH untuk dapat 
mengakses semua aplikasi yang terhubung pada intranet DJP. Pemeriksa pajak 
ditunjang dengan sistem Informasi yang ada yakni aplikasi Desktop pemeriksaan 
(aplikasi Derik), sehingga salah satu sistem informasi yang diberikan kemudahan 

akses adalah aplikasi Derik dimana merupakan aplikasi yang bersifat mandatori. 
Aplikasi Derik adalah aplikasi berbasis desktop yang digunakan untuk 

melaksanakan proses bisnis pemeriksaan mulai dari pembuatan audit plan, audit 
program, penunjukan tim pemeriksa, penarikan data internal, pembuatan KKP 
Induk sampai dengan output berupa SPHP, pemberian nomor LHP dan generate 
Nota Penghitungan (SE-10 Manual Book Desktop Pemeriksaan.Pdf, 2020). Dalam 
rangka menunjang kegiatan pemeriksaan, pemeriksa pajak memanfaatkan 
aplikasi yang ada yakni Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak (SIDJP) 
dimana untuk sistem ini hanya terbatas untuk menerbitkan instruksi pemeriksaan, 
Surat Perintah Pemeriksaan (SP2), penomoran Surat Pemberitahuan Hasil 
Pemeriksaan (SPHP), penomoran Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) serta 

penerbitan Surat Ketetapan Pajak (SKP). Kegiatan lain dari serangkaian proses 
pemeriksaan belum terdokumentasi dan terotomasi dalam sistem informasi.  

Beberapa penelitian sebelumnya Technology Acceptance Model (TAM) dalam 
menjelaskan penerimaan suatu teknologi baru dan menunjukkan hasil yang 
beragam. Cahyadi (2016) menemukan bahwa keberhasilan diri, persepsi 
kemudahan, dan persepsi kegunaan atas penggunaan komputer telah 
berpengaruh pada minat penggunaan aplikasi SIMPUS. Sementara, Ratnadi & 
Widanaputra (2019) Persepsi Kegunaan berpengaruh positif pada sikap 
berperilaku, kemudahan penggunaan berpengaruh positif pada sikap terhadap 
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menggunakan e-billing. Darmaningtyas & Suardana (2017) menemukan bahwa 
persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan berpengaruh positif signifikan 
pada kinerja auditor. Persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 
berpengaruh positif signifikan pada behavioral intention to use auditor. Behavioral 
intention to use mampu memediasi pengaruh positif kemanfaatan dan persepsi 
kemudahan pada kinerja auditor di Kantor Akuntan Publik Di Bali. Lestari (2016) 
menemukan bahwa minat menggunakan mobile banking dipengaruhi oleh 
kecemasan dan norma subyektif (subjective norms). Temuan Lestari (2016) 
menguatkan bahwa teori kognitif sosial (social cognitive theory) mampu 

menjelaskan penerimaan teknologi. Penelitian ini menggabungkan kedua konsep 
yaitu TAM dan teori kognitif sosial. Penggabungan dua model tersebut dilakukan 
untuk mengetahui keberhasilan implementasi sistem informasi dari sisi 
pengguna. Pada penelitian ini dilakukan pengembangan lebih lanjut terkait model 
yang diusulkan Cahyadi (2014) dimana peneliti menambahkan Variabel-variabel 
pada SCT yakni outcomes expectation, affect dan anxiety.  

Teori kognitif sosial dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun 1986, 
Esensi teori ini adalah bahwa manusia belajar terhadap model melalui proses 
observasi yang kemudian berguna dalam proses berperilaku atau bertindak. 
Dalam Social Cognitive Theory (SCT), manusia merupakan human agency, artinya 
manusia memiliki kapasitas untuk mengarahkan diri sendiri melalui kontrol 
terhadap proses berpikir, motivasi dan tindakan diri sendiri (Cahyadi, 2016).  

Selain SCT terdapat model penelitian terkait minat penggunaan komputer 
atau suatu teknologi yaitu Technology Acceptance Model (TAM). TAM berpendapat 
bahwa niat individu untuk menggukanan teknologi informasi ditentukan oleh 
persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan (Davis, 1989).  Model ini 
digunakan sebagai dasar teoritis untuk menentukan sebab akibat yang 
mehubungkan antara dua kunci utama yaitu kegunaan yang dirasakan dan 
persepsi kemudahan penggunaan dan sikap pengguna,  minat dan perilaku 
penggunaan komputer yang sebenarnya. Minat ditentukan oleh manfaat 
(kegunaan) yang dirasakan dan persepsi kemudahan atas penggunaan sistem 
informasi (Cahyadi, 2016). 

TAM bertujuan untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan 

(acceptance) pengguna terhadap suatu sistem informasi. TAM menyediakan suatu 
basis teoritis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 
terhadap suatu tekhnologi dalam suatu organisasi. TAM menjelaskan hubungan 
sebab akibat antara keyakinan (akan manfaat suatu sistem informasi dan 
kemudahan penggunaannya) dan perilaku, tujuan/keperluan, dan penggunaan 
aktual dari pengguna suatu sistem informasi (Davis, 1989). 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena  
menggunakan sistem yang masih dalam tahap pengembangan sementara 
penelitian terdahulu menggunakan sistem yang telah siap digunakan. Fokus 
utama penelitian mengkaji variabel-variabel yang ada pada teori kognitif sosial 
dan model penerimaan teknologi. Analisis penerimaan Aplikasi Derik dapat 
dinilai dari variabel perceived usefulness dan perceived ease of use yang terdapat 

dalam konsep Technology Acceptance Model (TAM). Sedangkan variabel-variabel 
yang digunakan untuk mengetahui perilaku individu terhadap Penggunaan 
Aplikasi Derik yakni computer self-efficacy, outcomes expectation, affect dan anxiety.
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Penelitian ini berkontribusi dalam menjelaskan perilaku penerimaan teknologi 
dalam dua perspektif yang berbeda yaitu melalui Technology Acceptance Model 
(TAM) dan Social Cognitive Theory.  

Kesuksesan sistem informasi suatu organisasi tergantung bagaimana 
sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan 
Penggunaan teknologi yang digunakan. Suatu sistem informasi dalam organisasi 
dapat diandalkan apabila memiliki kualitas yang baik dan mampu memberikan 
kepuasan pada pemakainya (Herlambang, 2020). Dengan adanya kepuasan 
penggunanya tersebut maka akan timbul penerimaan (acceptance) pada sistem 

informasi yang dipergunakan dalam organisasi tersebut (Istiarni, 2016). Untuk 
mengetahui kesuksesan dalam proses implementasi Aplikasi Aplikasi Derik perlu 
memperhatikan faktor yang mendasari adanya penerimaan (acceptance) dalam 
Penggunaannya oleh pengguna dimana juga dapat menunjukkan kepuasan.  

 
Gambar 1. Konsep Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

 Penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Warmika, (2016) menjelaskan 
bahwa Persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi manfaat pengunaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pengguna. Darmaningtyas & 
Suardana, (2017) menunjukkan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

berpengaruh positif signifikan pada kinerja auditor. Perangin-angin et al. (2016) 
menunjukkan persepsi kemudahan ditemukan tidak berpengaruh positif 
terhadap sikap penggunaan e-faktur. Kemudahan penggunaan aplikasi Derik 
akan memotivasi pengguna atau pemeriksa pajak untuk mengeksplorasi fitur dan 
fungsi-fungsi sistem lebih detail.  
H1: Persepsi kemudahan berpengaruh positif pada sikap penggunaan aplikasi 

Derik oleh pemeriksaan pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Bangkara & Mimba (2016)  

persepsi kegunaan berpengaruh positif pada penggunaan internet banking melalui 
variabel sikap yang diujikan pada responden yang memiliki usaha dagang di Kota
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Denpasar. Giovanis et al. (2012) menunjukkan bahwa Persepsi kemanfaatan secara 
sigifikan berpengaruh langsung terhadap nasabah BI terhadap bank online.  
H2: Persepsi kemanfaatan berpengaruh positif pada sikap penggunaan aplikasi 

Derik oleh pemeriksaan pajak. 
 Hsu et al., (2009) menunjukkan bahwa statistical software self-efficacy 
memiliki efek positif dan signifikan terhadap persepsi kemanfaatan hal ini berarti 
bahwa self-efficacy memiliki efek langsung pada kegunaan yang dirasakan, tetapi 
mereka tidak memiliki efek tidak langsung pada kegunaan yang dirasakan 
melalui persepsi kemudahan penggunaan. (Lu et al., 2016) memberikan dukungan 

kuat bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap sikap, hal tersebut sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa individu dengan 
keyakinan sendiri komputer yang tinggi lebih cenderung menggunakan komputer 
untuk mendukung pendidikan.  
H3: keyakinan sendiri computer berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi 

Derik oleh pemeriksa pajak. 
 Dalam penelitian Compeau & Higgins (1991) ekspektasi hasil memberikan 
pengaruh yang signifikan pada reaksi individu terhadap teknologi komputasi. 
Pertama, konsekuensi yang diharapkan dari suatu perilaku dapat memberikan 
pengaruh pada pengaruh (atau kesukaan) terhadap perilaku tersebut, melalui 
proses asosiasi. juga merupakan pendahulu penting untuk perilaku penggunaan. 
Menurut Teori Kognitif Sosial, individu lebih mungkin untuk terlibat dalam 

perilaku yang mereka harapkan akan dihargai (atau akan menghasilkan 
konsekuensi yang menguntungkan).  
H4: Ekspektasi hasil berpengaruh positif terhadap Penggunaan  aplikasi Derik oleh 

pemeriksa pajak. 
 Kepuasan yang diperoleh dari konsekuensi-konsekuensi positif dari 
perilaku menjadi terhubung dengan perilakunya sendiri menyebabkan 
peningkatan Perasaan tentang perilakunya. (Hormati, 2012). Seseorang akan 
mendapatkan perasaan positif jika dalam peng- gunaannya terasa mudah dan 
cepat sehingga tercapai keefisienan kerja. Artinya, jika seseorang berfikiran bahwa 
suatu sistem mudah digunakan, maka pengguna selanjutnya pengguna tersebut 
akan bersikap untuk menggunakan sistem tersebut (Suryanto et al., 2017).  

H5: Perasaan berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa pajak. 

 Lesttari, (2016) membuktikan bahwa minat menggunakan Mobile banking 
dipengaruhi oleh kecemasan dan norma subyektif (subjective norms). Sudibyanto 
(2016) menunjukkan bahwa kecemasan komputer  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat dalam berbisnis secara online. Variabel kecemasan 
menggunakan teknologi informasi dari kartu e-money tidak berdampak langsung 
terhadap perilaku keinginan untuk menggunakan kartu e- money (Suryani et al., 
2020).  
H6: Kecemasan berpengaruh negatif terhadap Penggunaan aplikasi Derik oleh 

pemeriksa pajak. 
Sikap suka atau tidak suka terhadap suatu produk ini dapat digunakan 

untuk memprediksi perilaku niat seseorang untuk menggunakan suatu produk 
atau tidak menggunakannya (Widianto & Ariyanto, 2018). Timbulnya minat 
untuk menggunakan Aplikasi Derik dipengaruhi oleh munculnya sikap awal 
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terhadap sistem tersebut. Sikap awal yang positif akan mendorong minat yang 
semakin besar untuk menggunakan sistem tersebut, tetapi jika sikap awal adalah 
negatif maka akan dapat mengurangi minat dan ketertarikan seseorang dalam 
menggunakan aplikasi Derik tersebut. 
H7: Sikap berpengaruh positif terhadap Penggunaan dalam penggunaan aplikasi 

Derik oleh pemeriksa pajak. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada seluruh Unit Vertikal DJP yakni Kantor Pelayanan 
Pajak dan Kantor Wilayah di Lingkungan DJP.  Penelitian mulai dilakukan pada 
bulan Desember 2021-Januari 2022. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Data primer merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer penelitian 
ini diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada responden terkait dengan 
Persepsi kemanfaatan, Persepsi kemudahan, computer self-efficacy, Ekspektasi hasi, 

Perasaan, Kecemasan, Sikap dan Penggunaan.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemeriksa pajak di Indonesia 
Tahun 2021-2022 yang berjumlah 6375 orang yang terdiri dari beberapa jenjang 
jabatan  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pemeriksa Pajak di 
Indonesia yang menggunakan aplikasi Derik. Jumlah pemeriksa pajak di seluruh 
Indonesia diketahui secara pasti sebanyak 6375 orang.  Sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. 
Adapun kriteria dalam pemilihan sampel penelitian ini adalah pemeriksa pajak 
yang menjadi sampel memiliki masa kerja atau pengalaman audit minimal 1 tahun 
dengan pertimbangan bahwa pemeriksa pajak yang telah bekerja minimal 1 tahun 
sebagai pemeriksa pajak di DJP telah memiliki pemahaman yang cukup mengenai 
penugasan pemeriksaan pajak yang diberikan serta mampu menyesuaikan 

dengan lingkungan pekerjaan dan telah memperoleh tugas sebagai pemeriksa 
pajak dan dipilih 320 orang sebagai sampel. 

Data penelitian dianalisis menggunakan SEM PLS bantuan software Smart 
PLS. PLS (Partial Least Square). Model pengukuran digunakan untuk uji validitas 
dan reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas 
(pengujian hipotesis dengan model prediksi).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data yang tersaji pada Tabel 1. menunjukkan responden didominasi oleh laki-laki 
yang mencapai 241 orang atau 75,3 persen sedangkan perempuan hanya 79 orang 
atau 24,7 persen. Pengalaman pemeriksaan dari responden cukup berimbang 

yaitu 1 – 3 kali sebanyak 166 orang atau 51,9 persen dan yang lebih dari 3 kali 
sebanyak 154 orang atau 48,1 persen. 

Responden dalam penelitian ini seluruhnya telah pernah mengikuti 
pelatihan aplikasi Derik. Responden didominasi oleh yang pernah mengikuti 
pelatihan 1 – 3 kali yaitu 241 orang atau 75,3 persen, sedangkan yang lebih dari 3 
kali hanya 79 orang atau 24,7 persen. Jabatan responden didominasi responden 
dengan jabatan Pemeriksa Pajak Pertama / Ahli Pertama sebanyak 159 orang atau 
49,6 persen. Responden pada posisi Anggota Tim merupakan kelompok 
responden yang dominan karena mencapai 178 orang atau 55,6 persen.  
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Jumlah Persentase 

1 Jenis kelamin   
 Laki-laki 241 75,3 
 Perempuan 79 24,7 
2 Pengalaman pemeriksaan   
 1 - 3 tahun 166 51,9 
 > 3 tahun 154 48,1 
3 Pelatihan aplikasi Aplikasi Derik   
 1 - 3 kali 241 75,3 
 > 3 kali 79 24,7 
4 Pendidikan   
 D3 121 37,8 
 S1 183 57,1 
 S2 16 5 
5 Jurusan pendidikan   
 Ekonomi Akuntansi 175 54,6 
 Ekonomi Non-akuntansi 102 31,8 
 Non Ekonomi 41 12,8 
 I T 2 0,6 
6 Jabatan   
 Pemeriksa Pajak Pelaksana/Terampil 56 17,5 
 Pemeriksa Pajak Pelaksana/Lanjutan 39 12,1 
 Pemeriksa Pajak Penyelia 45 14 
 Pemeriksa Pajak Pertama/ Ahli Pertama 159 49,7 
 Pemeriksa Pajak Muda/ Ahli Muda 14 4,4 
 Pemeriksa Pajak madya / Ahli Madya 7 2,1 
7 Posisi dalam kelompok   
 Ketua Kelompok 9 2,8 
 Ketua Tim 133 55,6 
  Anggota Tim 178 41,5 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Hasil pengujian statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3. menjelaskan 

statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian dengan jumlah pengamatan 
sebanyak 320 sampel. 
Tabel 2. Composite Reliability (CR), Descriptive Statistic (Mean), Standard 
Deviation (SD),  

  CR Mean SD 

AF 0,954 3,941 0,933 
AT 0,958 4,015 0,981 
AX 0,979 4,067 1,030 
CSE 0,963 4,004 0,971 
OE 0,964 4,032 1,072 
PE 0,963 2,952 1,081 
PEOU 0,962 4,060 1,075 
US 0,950 3,938 0,958 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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Tabel 3. Discriminant Validity 

  
Validitas Diskriminan 

AF AT AX CSE OE PE PEOU US 
AF 0,917        

AT 0,738 0,929       

AX -0,759 -0,725 0,93      

CSE 0,812 0,742 -0,768 0,907     

OE 0,770 0,698 -0,731 0,823 0,902    

PE 0,745 0,711 -0,758 0,811 0,749 0,890   

PEOU 0,780 0,749 -0,773 0,808 0,767 0,832 0,897  

US 0,810 0,791 -0,813 0,835 0,782 0,802 0,817 0,909 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Penilaian jawaban responden pada persepsi kemudahan mendapatkan 
skor mean sebesar 3,984 yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kemanfaatan, keyakinan sendiri komputer , ekspektasi hasil, 
perasaan dan sikap penggunaan aplikasi Derik tergolong memuaskan. Sementara 
penilaian jawaban responden pada persepsi kecemasan mendapatkan skor mean 
sebesar 2,952 yang menunjukkan bahwa kecemasan pada penggunaan aplikasi 
Derik tergolong cukup tinggi. 

Berdasarkan Tabel 4. korelasi antara dimensi dengan variabelnya, 
menunjukkan bahwa seluruh nilai outer loading indikator memiliki nilai di atas 
0,50. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengukuran convergent validity 
telah memenuhi persyaratan convergent validity. 
Tabel 4. Hasil Discriminant dan Composite Validity 

Variabel Penelitian AVE 
Akar 
AVE 

Keterangan 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Persepsi Kemudahan 
(perceived ease of use – PEOU) 

0,805 0,897 Valid 0,939 
Reliabel 

 
Persepsi Kemanfaatan 
(perceived usefulness - PE) 

0,792 0,890 Valid 0,947 Reliabel 

Keyakinan sendiri komputer 
(CSE) 

0,823 0,907 Valid 0,976 Reliabel 

Ekspektasi Hasil (Outcomes 
Expectations – OE) 

0,814 0,902 Valid 0,954 Reliabel 

Perasaan (Affect – AF) 0,841 0,917 Valid 0,953 Reliabel 
Kecemasan (Anxiety – AX) 0,865 0,930 Valid 0,948 Reliabel 
Sikap (Sikap – AT) 0,863 0,929 Valid 0,947 Reliabel 
Penggunaan (Penggunaan– 
US) 

0,827 0,909 Valid 0,930 Reliabel 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Hasil output menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh variabel lebih besar 
dari 0,50 sehingga model dapat dikatakan valid. Hasil output composite reliability 
maupun cronbachs alpha pada Tabel 3. menunjukkan seluruh variabel penelitian 
semuanya diatas 0,70. Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel 

adalah reliabel. 
Berdasarkan Tabel 4. model persepsi kemudahan dan persepsi 

kemanfaatan pada sikap penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa Pajak, 
memberikan nilai R-square sebesar 0,586 yang dapat diinterpretasikan bahwa 
variabilitas variabel sikap penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa Pajak dapat
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dijelaskan oleh persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan sebesar 58,6 
persen, sedangkan 41,4 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar yang 
diteliti. 

Model pengaruh keyakinan sendiri komputer, ekspektasi hasil, perasaan, 
kecemasan dan sikap Penggunaan aplikasi Derik, memberikan nilai R-square 
sebesar 0,811 yang dapat diinterpretasikan bahwa variabilitas variabel 
Penggunaan aplikasi Derik dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel computer self-
efficacy, ekspektasi hasil, perasaan, kecemasan dan sikap sebesar 81,1 persen, 
sedangkan 18,9 persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar yang diteliti..  

Hasil perhitungan tersebut didapat nilai Q-square adalah sebesar 0,922, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki predictive relevance yang 
sangat baik. Jadi dapat dijelaskan bahwa 92,2 persen variasi pada persepsi 
kemudahan, persepsi kemanfaatan, keyakinan sendiri komputer, ekspektasi hasil, 
perasaan, kecemasan dan sikap sedangkan sisanya sebesar 0,078 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Tabel 5. Hasil Pengujian Efek Langsung 

Hipotesis 
Hubungan 

Antar Variabel 
Koefisien Jalur 
(Bootstrapping) 

T 
Statistic 

P 
Value 

Keterangan 

H1 PEOU -> AT 0,510 4,678 0,000 Significant 
H2 PE -> AT 0,287 2,616 0,009 Significant 
H3 CSE -> US 0,252 3,323 0,001 Significant 
H4 OE -> US 0,102 2,260 0,024 Significant 
H5 AF -> US 0,169 2,870 0,004 Significant 
H6 AX -> US -0,253 5,296 0,000 Significant 
H7 AT -> US 0,225 3,477 0,001 Significant 
Variabel 
Dependen 

R-square  
   

Sikap (AT) 0,586     
Penggunaan 
(US)  

0,811  
   

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa pajak.  Responden memberi jawaban tertinggi pada indikator yang 
menunjukkan bahwa fitur-fitur aplikasi derik yang mudah dipelajari. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemeriksa merasa bahwa dengan menggunakan aplikasi 
Derik dapat memudahkan pekerjaan mereka sehingga akan berpengaruh pada 
sikap penggunaan aplikasi Derik dalam melaksanakan pekerjaan. Hasil penelitian 
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Davis, (1989), 
Mudawamah et al., (2018),  Dewi & Rastini, (2017), Vidantika & Putra, (2018), 
Darmaningtyas & Suardana, (2017), Prianata et al., (2017), Istiarni, (2016), dan 
Herlambang, (2020) menyatakan persepsi kemudahan berpengaruh positif pada 

sikap pengguna.  
Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa persepsi 

kemanfaatan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya tingkat kepercayaan yang 
tinggi dalam menggunakan aplikasi Derik, pemeriksaan pajak lebih efektif dan 
efisien serta kinerja pemeriksaan meningkat. Dalam lingkungan sistem informasi
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yang penggunaannya bersifat wajib, pemeriksa pajak berusaha mencari manfaat 
semaksimal mungkin atas sistem tersebut. Hasil ini juga menunjukkan dukungan 
terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Davis, (1989), Mudawamah 
et al., (2018), Dewi & Rastini, (2017), Vidantika & Putra, (2018), Darmaningtyas & 
Suardana, (2017), Prianata et al., (2017), Istiarni, (2016) dan Herlambang, (2020) 
menyatakan adanya hubungan positif Persepsi Kemanfaatan dengan Sikap.  

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa keyakinan sendiri 
komputer berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa pajak. Irmadhani & Adhi (2012) menyampaikan bahwa tingkat 

keyakinan sendiri komputer yang tinggi akan mengarahkan pengguna teknologi 
informasi kepada tingkat minat dan penggunaan informasi teknologi yang lebih 
tinggi juga. Seseorang dengan tingkat keyakinan sendiri komputer yang lebih 
tinggi akan lebih sering menggunakan aplikasi Derik. Hasil ini juga menunjukkan 
dukungan terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bandura (1986), 
Compeau et al. (1999), Compeau & Higgins (1995), Abdullah & Samad (2019), 
Susanto (2015), Tsai (2014) menyatakan adanya hubungan positif keyakinan 
sendiri computer dengan Penggunaan. 

Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa ekspektasi 
terhadap hasil terbukti berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi Derik. 
Dalam penelitian Compeau & Higgins, (1991) ekspektasi hasil juga memberikan 
pengaruh yang signifikan pada reaksi individu terhadap teknologi komputasi. 

Menurut teori kognitif sosial, individu-individu akan cenderung melakukan 
perilaku yang diharapkan akan terkompensasi atau memberikan timbal balik 
positif (Hormati, 2012). Hasil penelitian didukung oleh Bandura, (1986), Higgins, 
(1999), Compeau & Higgins, (1995), Higgins, (1991), Lesttari, (2016), Abdullah & 
Samad, (2019), Susanto, (2015), Tsai, (2014) menyatakan adanya hubungan positif 
ekspektasi hasil dengan Penggunaan. 

Hasil pengujian hipotesis kelima membuktikan bahwa perasaan terbukti 
berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi Derik. Perasaan 
merepresentasikan respon seseorang dalam penggunaan sebuah aplikasi.  
Perasaan dari individu untuk perilaku tertentu dalam beberapa kondisi 
menimbulkan pengaruh yang kuat terhadap tindakan yang dilakukan. Seseorang 

akan mendapatkan perasaan positif jika dalam penggunaannya terasa mudah dan 
cepat sehingga tercapai keefisienan kerja. Artinya, jika seseorang berpikiran 
bahwa suatu sistem mudah digunakan, maka pengguna selanjutnya pengguna 
tersebut akan bersikap untuk menggunakan sistem tersebut (Suryanto, Latif, & 
Sofyani, 2017). Hasil penelitian didukung oleh Bandura, (1986), Higgins, (1999), 
Compeau & Higgins, (1995), Higgins, (1991), Lesttari, (2016), Abdullah & Samad, 
(2019), Susanto, (2015), Tsai, (2014) menyatakan adanya hubungan positif 
perasaan dengan Penggunaan. 

Hasil pengujian hipotesis keenam membuktikan bahwa kecemasan 
terbukti berpengaruh negatif terhadap Penggunaan aplikasi Derik. Lesttari, (2016) 
menyatakan kecemasan merupakan suatu kondisi emosi berupa takut dan kuatir 
yang mengakibatkan motivasi penghindaran terhadap keberadaan sesuatu. 

Sehingga, kecemasan dapat menurunkan Penggunaan suatu aplikasi karena 
adanya ketakutan atau kekhawatiran. Hasil ini juga menunjukkan dukungan 
terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bandura, (1986), Higgins, 
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(1999), Compeau & Higgins, (1995), Higgins, (1991), Abdullah & Samad, (2019), 
Susanto, (2015), Tsai, (2014) menyatakan adanya hubungan negatif kecemasan 
dengan Penggunaan. 

Hasil pengujian hipotesis ketujuh membuktikan bahwa sikap penggunaan 
berpengaruh positif terhadap Penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa pajak. 
Sikap merupakan keyakinan individu terhadap suatu obyek. Sikap ini akan 
mengarah ke perilaku, yang mengukur sampai sejauh mana perilaku yakin atau 
tidak yakin, suka atau tidak suka. Faktor sikap mengacu pada keyakinan, 
pengetahuan, emosional, dan tingkah laku. Semakin positif keyakinan individu 

akan akibat dari suatu obyek, maka akan semakin positif pula sikap individu 
terhadap obyek tersebut (Utomo & Probosini, 2020). Sikap pada penggunaan 
sesuatu adalah, sikap suka atau tidak suka terhadap penggunaan suatu produk. 
Sikap suka atau tidak suka terhadap suatu produk ini dapat digunakan untuk 
memprediksi perilaku niat seseorang untuk menggunakan suatu produk atau 
tidak menggunakannya (Widianto & Aryanto, 2018). 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan 
berpengaruh positif pada sikap penggunaan yang mengarah pada minat 
penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa pajak. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa keyakinan sendiri komputer, ekspektasi, perasaan dan sikap yang dimiliki 
berpengaruh positif terhadap Penggunaan dalam penggunaan aplikasi Derik oleh 
pemeriksa pajak. Sementara, kecemasan pengguna berpengaruh negatif pada 
penggunaan aplikasi Derik.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat kepuasan 
pemeriksa pajak baik kepuasan informasi maupun kepuasan sistem atas aplikasi 
Derik sudah sesuai harapan pemeriksa pajak. Namun demikian, terdapat 

beberapa saran untuk aplikasi Derik antara lain: Pihak pengembang aplikasi Derik 
agar terus meningkatkan kualitas dan fitur dari aplikasi Derik terutama untuk 
menyederhanakan fitur aplikasi supaya menjadi lebih mudah digunakan, 
meningkatkan Isi aplikasi Derik dengan menyediakan data dan informasi yang 
tepat dan akurat sesuai kebutuhan pemeriksaan pajak. Pengembang aplikasi Derik 
diharapkan dapat melakukan survei maupun evaluasi kepuasan pengguna secara 
berkala, perlu adanya pelatihan yang lebih intens yang diberikan kepada seluruh 
pemeriksa pajak se Indonesia. 
 Penelitian ini terbatas pada penggunaan aplikasi Derik oleh pemeriksa 
pajak dengan menggabungkan konsep TAM dengan teori kognitif sosial. 
Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk menilai kepuasan penggunaan 

aplikasi Derik oleh pemeriksa pajak yang dapat berguna untuk bahan evaluasi 
pengembang aplikasi. Selain itu, jumlah responden dapat ditambah dengan benar-
benar mengkaji langsung pengguna aplikasi secara menyeluruh. Penambahan 
jumlah responden diperlukan untuk mendapatkan wilayah generalisasi yang 
lebih luas. 
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